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ABSTRAK

Salah satu strategi untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di pedesaan adalah dengan melakukan
rekayasa sosial pada komoditi pertanian yang selama ini
masih  dikembangkan oleh masyarakat. Di  Desa
Warjabakti Kecamatan Cimaung, Kabupaten Bandung
rekayasa sosial yang dipilih adalah dengan memasukkan
komoditi fanaman jeruk ini telah membuka peluang untuk
pengembangan  bisnis  berbasis  pertanian  bagi
masyarakat. Salah satu rencana pengembangan desa
yang diketahui adalah dengan menjadikan desa
Warjabakti ini sebagai salah satu desa wisata yang ada di
Kabupaten Bandung. Dengan adanya komoditi tanaman
jeruk tersebut, peluang pengembangan desa menjadi
desa wisata tersebut semakin terbuka terutama jika
dijadikan  destinasi  agrowisata  dengan  wisata
unggulannya adalah petik jeruk. Pada kegiatan ini,
metode yang dipilih adalah assessement melalui
pemetaan sosial, penggunaan metode ini
memungkinkan untuk dilokukan idenfifikasi persoalan
dengan teknik fransek, pemetaan lokasi, pohon masalah,
serta diskusi terfokus dengan idiologi pendidikan
pembebasan Paulo Freire. Secara keseluruhan, kegiatan
ini telah berhasil memberikan masukan bagi masyarakat
mengenai strategi-strategi dan rencana pengembangan
yang perlu dilakukan. Selain itu, sejauh ini desa ini sudah
mulai dikenal sebagai desa wisata petik jeruk, meskipun
hal tersebut masih menyebar dari mulut ke mulut, akan
tetapi hal tersebut telah memberikan keuntungan bagi
masyarakat karena tidak lagi kesulitan untuk memasarkan
hasil panen jeruknya.

Kata Kunci: Rekayasa sosial, komoditi, desa wisata

ABSTRACT
One of the strategies to improve the welfare of people in
rural areas is by doing social engineering on agricultural
commodities that still being develop by the community. In
this location the social engineering chosen was to include
the citrus crop commodity which this has opened up
opportunities for agrucultural-based business
development for the community. One of the village
development plans is to make the Warjabakti vilage a
fourism village. With the existence of this citrus plant, the
opportunities for developing a village to a tourism village
are becoming more open, especially if it is used as an
agro-fourism with the main tourism being picking oranges.
The method chosen in this activity is assessement through
social mapping, the use of this method made possible to
identify problems with transect techniques, map locations,
problem ftrees, as well as focus group discussions with
Freire's liberation ideology. Overall, this activity has
succeeded in providing input fo the community regarding
strategies and development plans that need to be carried
out. In addition, so far this vilage has started to be known
as a tourist village for picking oranges, although not yet
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widely promoted, it has benefited the community
because it is no longer difficult to sell the orange fruit.

Keywords: Social engineering, commaodities, fourism village

PENDAHULUAN

Rekayasa sosial merupakan
perubahan sosial yang direncanakan,
berupaya mengubah masyarakat sesuaqi
yang dikehendaki (Romadilan, 2019; Alimah,
2019). rekayasa sosial dilakukan karena
munculnya problem-problem sosial.
Problem sosial muncul karena adanya
ketidaksesuaian antara apa yang
seharusnya, yang diinginkan (das sollen)
dengan apa yang menjadi kenyataan (das
sein) (Rahmat, 2000:55). Kegiatan
pengadian pada masyarakat ini
merupakan tindak lanjut dari kegiatan
rekayasa sosial yang dilakukan  pada
masyarakat petani yang tergabung dalam
Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH)
perhutani di desa Warjabakti Kabupaten
Bandung. Rekayasa sosial yang dilakukan
adalah melalui  perubahan  komoditi
pertanian dengan memasukkan tanaman
jeruk sebagai salah saftu jenis tanaman
budidaya yang ditanaman di kawasan
hutan perum perhutani. Kegiatan rekayasa
sosial tersebut dilakukan dalam upaya
mencari alternatif solusi untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
sehingga masyarakat tfidak terus berada
dalam kondisi kemiskinan.

Perlu diketahui bahwa kemiskinan
secara fradisional selalu disebut sebagai
garis  kemiskinan dimana garis tersebut
memiliki ukuran yang selalu berubah-ubah.
Untuk memahami kemiskinan, selama ini
ada tiga cara untuk  memandang
kemiskinan tersebut. Pertama, pendekatan
yang mengarfikan kemiskinan sebagai
kekurangan tingkat kehidupan yang mana
hal ini diukur melalui kurangnya konsumsi
komoditas  pokok  bag  masyarakat
berpenghasilon rendah atau kelompok
yang menghabiskan seluruh
pendapatannya untuk memenuhi
kebutuhan pokok mereka (Chattopadhyay.
et.al. 2020). Kedua, pendekatan yang
secara lebih  umum digunakan yaitu
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pendekatan yang bergantung pada garis
kemiskinan yang diperoleh secara mandiri
dan eksogen (Deaton, 2015; Ravallion.
2016). Adapun pendekatan ketiga, adalah
pendekatan yang melihat kemiskinan
dalam konteks multidimensi (Thorbecke,
2007; Alkire. S & Santos, 2010).

Namun merujuk pada literatur yang

ada, ketiga pendekatan yang
dikemukakan  tersebut, juga memiliki
kelemahan, pertama, fidak

menghubungkan kemiskinan dengan kerja
umum dari sistem ekonomi yang lebih luas
yang menghasilkan kemiskinan tersebut,
keduaq, tidak disediakannya metode untuk
memprediksi tingkat kemiskinan di masa
depan sebagai parameter fungsi dari
ekonomi yang terkendali. Sehingga, semua
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
kehidupan masyarakat yang masuk dalam
kategori miskin selalu ditujukan untuk
menutupi kekurangan yang diperlihatkan
oleh tiga cara pandang tersebut, dan untuk
mengukurnya juga harus mengacu pada
tiga pandangan tersebut di atas. Sehingga,
setiap upaya yang dilakukan unfuk
mengatasi  kemiskinan yang fterjadi di
masyarakat, akan selalu mengacu pada
bentuk penilaian yang telah dikemukakan
tersebut. Oleh karena itu maka, kegiatan
rekayasa  sosial  yang  dilakukan @ di
masyarakat  petani  khususnya  pada
masyarakat petani yang tergabung dalam
LMDH Perhutani ini juga ditujukan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
secara ekonomi sehingga masyarakat
dapat keluar dari kemiskinan yang selama
ini dialami.

Sebelumnya, rekayasa sosial pada
masyarakat petani yang tergabung dalam
LMDH ini telah dilakukan dari tahun 2017-
2019. Secara umum diketahui bahwa
masyarakat petani tersebut merupakan
petani fanaman pangan, karena Perhutani
memberi akses kepada masyarakat untuk
mengelola lahan hutan dengan skema
kemitraan pengelolaan hutan bersama
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masyarakat (PHBM). Umumnya masyarakat
yang menjadi mitra perhutani  tersebut
menanam kopi, Namun, meskipun sudah
bertani kopi, namun hasil yang diperoleh
oleh masyarakat belum maksimal
meningkatkan pendapatan masyarakat,
karena hasiinya masih sangat bergantung
musim. Oleh karenanya sebagai strategi
meningkatkan pendapatan masyarakat,
lahan hutan perhutani yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat, dan lahan
yang menjadi hak kelola desa namun
belum opfimal pemanfaatannya tersebut
bersama-sama dimanfaatkan, berdasarkan
ide yang disepakati bersama, masyarakat
dan pemerintahan desa  melakukan
rekayasa perubahan jenis tanaman yang
tadinya hanya fokus pada jenis tanaman
pangan dan kopi, selama kurun 2018-2019
sudah dilakukan rekayasa sosial perubahan
komoditi dengan menambahkan jenis
tanaman perkebunan lainnya selain kopi
yaitu jenis fanaman jeruk.

Saat ini hasil rekayasa sosial yang
dilakukan terutama pada jenis komiditas
jeruk yang ditanam masyarakat tersebut
telah membuahkan hasil. Namun kendala
yang dihadapi oleh masyarakat adalah
bahwa komoditi tfanaman jeruk tersebut
belum terlalu populer dimasyarakat
sehingga masyarakat tidak maksimal dalam
memasarkan hasil pertanian jeruk tersebut.
Berangkat dari uraian permasalahan
tersebut, kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini secara khusus ditujukan
unfuk melakukan pendampingan pada
masyarakat dalam perencanaan  bisnis
pada hasil rekayasa perubahan komoditi
pertanian sebagai upaya untuk
meningkatkan pendampatan petani.
Kegiatan pengabdian ini secara fokus akan
memberikan pilihan-pilihan tentang
rencana dan strategi pemasaran hasil
pertanian jeruk tersebut, karena kondisi hasil
jeruk saat ini masih sebatas ditanam dan
dipanen, kalaupun ada yang beli belum
dipasarkan dengan bisnis yang baik.
Kedepan ada rencana untuk dibuat wisata
petik jeruk. Sebenarnya sudah tahapan
persiapan wisataq, pemasaran dan
pembentukkan  kelembagaan.  Terkait
dengan rencana tersebut, maka kajian
mengenai intervensi masyarakat sangat
berperan penting dalam melakukan
rekonstruksi model rekayasa sosial di
masyarakat (Manurung, et. al. 2019)

Kegiatan pengabdian ini
menggunakan  beberapa cara dan
tahapan untuk mengetahui permasalahan
yang terjadi, terkait bagaimana
perencanaan dan strategi pemasaran hasil
rekayasa tanaman jeruk, serta bagaimana
kondisi petani anggota LMDH setelah
rekayasa sosial komoditi pertanian jeruk ini
menghasilkan buah. Selanjutnya, dalam
kegiatan ini juga digunakan metode
pendampingan  unftuk  merencanakan
mekanisme pasar hasil produk pertanian.
Kegiatan pendampingan untuk melakukan
perencanaan komoditi  pertanian  jeruk
sebagai upaya secara kelembagaan untuk
menambah pendapatan dari bertani jeruk
dikembangkan sebagai pembuka objek
wisata berbasis  komoditi  pertanian
khususnya jeruk. Proses pendampingan ini
sudah dilakukan lebih kurang tiga setengah
tahun, dengan kondisi pohon jeruk yang
sudah mulai berbuah dan sudah dipanen
sebanyak dua kali.

Mengingat telah panennya
komoditi pertanian hasil rekayasa tersebut,
maka agar upaya peningkatan
kesejahteraan masyarakat tersebut tetap
sesuai  dengan  fujuan  dilakukannya
pengabdian ini, maka perlu kembali
dilokukan upaya pendampingan pada
masyarakat petani ferutama mengenai
rencana pengembangan rencana bisnis
berbasiskan dari hasil pertanian tersebut.
Untuk itu, dilakukan kegiatan
pendampingan perencanaan bisnis ini.

METODE

Metode yang dipergunakan dalam
kegiatan ini adalah assessment melalui
pemetaan sosial.  Pemilihan metode
tersebut  dilakukan  karena  metode
assessment tersebut memungkinkan untuk
melakukan identifikasi persoalan dengan
teknik fransek, pemetaan lokasi, pohon
masalah, diskusi ferfokus dengan idiologi
pendidikan pembebasan Paulo Freire.
Sehingga, pada pelaksanaannya dilakukan
pengkajian dan tindakan langsung, yaitu,
seluruh proses dan setfiap bagiannya dikaiji
dan dilakukan tfindakan langsung terkait
pelaksanaan dan kendalo-kendala yang
ditemui. Oleh karena itu, maka proses
kegiatan ini dibagi menjadi tiga tahapan,
yakni: Assessment, yang dilakukan dengan
identifikasi melalui pemetaan sosial dengan
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teknik fransek, pemetaan, dan analisis
pohon masalah; Diskusi terfokus yang
dilakukan dengan prinsip-prinsip dan proses
pendidikan pembebasan, yang mana
proses pendidikan ini tidak kaku dan
terbatas dalam konteks tempat, tetapi
dimanapun proses diskusi yang
mencerahkan dan membebaskan agar
kelompok petani LMDH memiliki kesadaran,
pengetahuan dan kemandirian diri sendiri
untuk  membebaskan dari  berbagai
persoalan yang terkait dengan pertanian
dan dinamikanya; Terakhir, melakukan kaji
tindak ferhadap temuan dan kendala,
terutama terkait hasil rekayasa tanaman
jeruk dengan membuat perencanaan dan
strategi bisnis pemasaran jeruk dan integrasi
dengan potensi sumber daya yang sudah
ada dan telah lama dilakukan oleh petani
LMDH.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdion pada masyarakat
berupa pendampingan perencanaan bisnis
dilakukan di Desa Warjabakti Kecamatan
Cimaung. Desa warjabakti memiliki wilayah
administratif seluas 1400 m2. Lokasi Desa
Warjabakti diapit dua buah gunung yaitu
gunung Tilu dan gunung Reregan/gunung
Haruman. Kawasan ini cukup dingin
terutama saat musim hujan, dimana suhu
rata-rata  berkisar antara 20°C - 28°C
dengan kefinggian = 700 mdpl. Sebagai
desa pertanian, desa ini cukup subur,
dengan keberagaman komoditi
pertaniannya, sepert  jenis tanaman
hortikultura, tanaman tahunan, ataupun
tanaman musiman. Adapun untuk wilayah
yang dekat dengan kawasan hutan milik
perhutani, masyarakat bertani kopi, kayu,
dan jenis tanaman buah musiman. Secara
keseluruhan penduduk sangat
menggantungkan  kehidupannya pada
hasil pertanian ini. Sehingga, jika hasil
pertanian terganggu, maka hal tersebut
juga berdampak pada kehidupan ekonomi
masyarakat yang ada di desa ini. Kondisi
tersebut menjadi alasan  dilakukannya
rekayasa tfanaman pertanian masyarakat
menjadi tfanaman jeruk ini sebagai upaya
antisipasi menghadapi fluktuasi harga hasil
pertanian. Sejauh ini rekayasa tanaman
jeruk tersebut telah menujukkan hasil yang
cukup baik, dengan hasil produksi 2 kali
panen. Dengan hasil  yang cukup
memuaskan, hanya saja, masyarakat masih

mengalami kebingungan mengenai cara
pemasaran jeruk ini.

Selain dari potfensi panen jeruk
yang cukup besar, lokasi dilakukannya
rekayasa tanaman jeruk tersebut juga
sangat potensial untuk dikembangkan
aktivitas ekonomi lainnya tanpa harus
meninggalkan akfivitas pertanian  yang
telah lama ditekuni oleh masyarakat ini.
Beberapa potensi tersebut diantaranyaq,
potensi wisata alam, potensi agrowisata,
potensi kesenian, ataupu situs-situs
bersejarah. Potensi-potensi wisata yang
dimiliki oleh Desa Warjabakti tersebut,
sangat berpeluang akan memberikan

keuntungan bagi masyarakat jika
disinergikan dengan potensi-potensi
pertanian yang saat ini telah

dikembangkan oleh masyarakat petani.

Kegiatan pendampingan dan
assassement yang dilakukan menemukan
bahwa dari hasil pemetaan rekayasa

tanaman jeruk sangat cocok
dibudidayakan oleh petani yang
tergabung dalam  organisasi  LMDH.

jenis fanaman yang bisa dimanfaatkan
untuk prodak bisnis kehutanan sosial
dengan memanfaatkan lahan desa atau

lahan-lahan pribadi masyarakat.
selanjutnya, selain itu, dengan
berkembangannya pertanian jeruk

tersebut, memungkinkan bagi desa ini
menjadi salah satu fujuan wisata agro
dengan komoditi unggulannya adalah
petik jeruk.

Kegiatan ini tidak dilakukan secara
formal, karena menghindari kekakuan
dalam proses. Kegiatan ini dilakukan
dengan cara kaji findak di lapangan, yakni
suatu proses dimana setelah melakukan
penjelasan maksud dan tujuan, kemudian
praktek langsung sambil memberikan
dampingan dan fransfer pengetahuan
mulai dari proses penanaman, pertubuhan,
perawatan dan pemanenan serta
mengatasi hama juga proses pembelajaran
bisnis dari kebun jeruk yang sudah jadi. Oleh
karena itu proses pengabdian ini memakan
wakiu yang panjang. Adapun penekanan
kegiatan ini adalah perencanaan bisnis
pertanian kebun jeruk dan prodak buah
jeruk yang sudah dipanen. Sejauh ini
kelompok petani LMDH terus berusaha
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unftuk mandiri dengan dampingan tim unfuk
mengembangkan wilayahnya;

Diawali dengan membuat saung-
saung. Saung ini direncanakan sebagai
tempat  pengunjung  bersantai  dan
menikmati suasana serta kuliner yang
disajikan. Membuat tanaman kopi yang
sudah ada menjadi komoditas yang bisa
diolah dan dinikmati langsung dengan
melatih pemuda yang tfergabung petani
LMDH untuk meracik kopi serta penyajian
kopi wash dan kopi wine seperti yang biasa
diminum di café-café. Sqgjian kopi ini, di
simulasikan pada setiap pengunjung yang
datang sebagai salah satu produk sajian
saat ada pengunjung yang datang ke
lokasi perkebunan jeruk, selain menikmati
jeruk juga bisa menikmati kopi. Rekayasa
menanam jeruk yang bukan komoditi
utama tetapi bisa memberikan peluang
pendapat tambahan. Saat ini sebagian
besar jeruk sudah mulai belajar berbuah
dan sudah panen 2 kali, kedepan
rekayasanya untuk menjadikan lokasi
tanam jeruk sebagai lokasi wisata petik jeruk
yang terintegerasi dengan komoditi yang
sudah ditanam oleh petani LMDH, dengan
harapan petani LMDH tfidak hanya
tergantung pada hasil yang sudah ada,
tetapi kedepannya mendapatkan
penghasilan dengan multiplayer efek dari
adanya wisata petik jeruk ini. Saat ini jenis
jeruk yang ditanam adalah jeruk sunkis dan
jeruk siam. Kondisi saat ini belum menerima
pengunjung dengan model tiket, tetapi
sudah disimulasikan, dengan menghadirkan
kelompok jaringan unftuk  berkunjung
dengan simulasi parkir, petik jeruk, kuliner
fradisional, buah tangan hasil prodak
pertanian dan sajian kopi dengan berbagai
rasa seperti di café. Simulasi ini dilakukan
dalam rangka untuk memetakan dan
menghasilkan imaginasi model kujungan
wisatawan saat di lokasi petik jeruk, dengan
begitu tim dan kelompok petani LMDH
mengetahui  dan bisa mengevaluasi
kekurangan-kekurangan apa saja yang
perlu diperbaiki, jika nanti lokasi petik jeruk
sudah diresmikan.

Pada saat kunjungan kegiatan
pengabdian untuk simulasi petik jeruk,
ditemui kendala dimana buah jeruk yang
sudah mulai masak banyak jatuh karena
sudah terserang lalat buah. Akibatnya
banyak buah jeruk dengan kualitas bagus
jatuh. Sangat disayangkan buah yang jatuh

belum terlalu lama, dan belum sempat ulat
berkembang biak banyak berserakan
disekitar pohon jeruk. Situasi ini juga menjadi
bahan kaji findak tim untuk melakukan
pendampingan, dengan memberikan solusi
tindak bagaimana mengatasinya. Karena
konsep wisata petik jeruk yang akan
dikembangkan adalah kebun jeruk yang
ramah lingkungan, artinya tidak
menggunakan pestisida. Tim membangun
jaringan dengan mendatangkan pakar
unfuk membuat pupuk yang ramah
lingkungan dengan fidok menggunakan
pestisida dan memberikan proses transfer
pengetahuan untuk mengatasi hama lalat
buah. Selain itu tim juga mendatangkan
pakarnya, dengan memanfaatkan buah
jeruk jatuh yang belum sempat berulat
untuk  dijadikan  bahan  pembuatan
handsanitizer. Sehingga buah yang jatuh
bisa dimanfaatkan kembali. Tim dengan
anggota LMDH juga melakukan evaluasi
soal penataan kondisi lingkungan alami dan
lingkungan kebun jeruk untuk ditata ulang
agar menjadi lingkungan sosial yang aman
dan  nyaman saat  dikunjungi  oleh
wisatawan kedepan.

Pelaksanaan kegiatan ini
merupakan rangkaian kegiatan di
lapangan, dimana kegiatan ini merupakan
kegiatan kaji tindak, dengan langsung
menemukan “persoalan”, setelah kebun
jeruk jadi dan sudah berbuah sebanyak 2
kali, muncul kagjian akan bagaimana
keberadaan kebun jeruk dan buah
jeruknya. Hasil temuan kajian identifikasi
lapangan inilah yang menjadi kegiatan
pengabdian, dengan cara langsung
melakukan tindaokan apa yang akan
dilakukan untuk meberikan solusi langsung
kepada petani yang tergabung dalam
organisasi LMDH. Perlu diketahui bahwa
sejak awal desa Warjabakti memang
menggagas pengembangan desa menjadi
desa wisata, sehingga fim menyesuaikan
dengan rencana yang felah digagas
tersebut agar sesuai dengan keinginan
masyarakat. Tim mengarahkan kegiatan
dengan merancang bagaimana kebun
jeruk  yang sudah jadi dan berhasil
direkayasa di lahan desa dan lahan
dikelolah oleh LMDH unfuk dipersiapkan
menjadi lokasi wisata petik jeruk. Melalui
kegiatan yang dilakukan secara informal
dengan membangun konsep pedagogik
Paulo Freire yakni proses pendidikan yang
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membebaskan, dimana proses transfer
pengetahuan tidak dibatasi oleh tempat,
dimanapun proses diskusi yang dilakukan
adalah proses transfer pengetahuan untuk
merancang  sebuah  gagasan.  Oleh
karenanya proses PKM ini tidak satu tempat,
secara umum sering dilakukan di saung
kebun jeruk, saung bale pertemuan
anggotfa LMDH, di lokasi kebun jeruk dan
dilokasi lainnya yang berada di desa
tersebut dengan konsep alam terbuka.
Adapun  penekanan  dilakukan
pada proses perencanaan sosial melalui
perancangan  suatu  program  untuk
membangun masyarakat. Dalam hal ini
program untuk menjadikan kebun jeruk
sebagai bisnis organisasi LMDH dengan
menjadikan kebun jeruk sebagai objek
pembuka desa wisata yang kemudian akan
disinergikan dengan potensi yang ada.
Pada proses ini kegiatan yang sangat
sosiologis ini  fidak hanya melakukan
pengabdian bagian Tri Dharma Perguruan
Tinggi, melainkan  juga  pendidikan
pembebasan yang mendorong upaya
sadar yang ditujukan unfuk perubahan

sosial  yang terencana, dan dalam
perencanaan tersebut memerlukan
partisipasi  segenap warga masyarakat.
Oleh karena itu dalam proses
perencanaan, prinsip-prinsip yang
dibangun  disesuaikan dan  memuat
beberapa prinsip berikut; Mengacu pada
kebutuhan masyarakat; Bersifat
komprehensif;  Jelas dan  menjamin

keluwesan; Merupakan proses pendidikan;
Beranjak dari sudut pandangan
masyarakat; Memerlukan kepemimpinan
lokal yang handal; Menggunakan Teknik-
Teknik dan penelitian untuk memperoleh
informasi; Mengharapkan partfisipasi
masyarakat, agar mereka dapat
membantu diri mereka sendiri; Merupakan
proses koordinasi; Menerapkan evaluasi
secara berkelanjutan. (Aprilia, et.al. 2002).

Secara keseluruhan, berdasarkan

proses perencanaan yang dilakukan
sebagai upaya meningkatkan ekonomi
masyarakat  dengan  mengembangkan
alternatif ekonomi pasca panen, didapat
beberapa rekomendasi sebagai berikut:
Input:

1. Perkebunan jeruk dan hasil panen
buah jeruk

2. Integerasi hasil panen perkebunan
kopi

3. Integerasi hasil pertanian hortikultura

Proses:

1. Simulasi mendatangkan
pengunjungunfuk memperkenalkan
prodak hasil pertanian dan
perkebunan dengan branding wisata
petik jeruk”

2. Inovasi minuman sari jeruk dalam
bentuk kemasan ataupun minum
langsung ditempat

3. Kuliner tradisional dan penyajian
suasana kampung yang sederhana
dengan suasana alam yang masih
alami

4. Penataan lingkungan sosial kebun
jeruk untuk mengatur dan
mempermudah pengunjung yang
berwisata

5. Pelatihan Guiding memetik buah
jeruk dan pelayanan pengunjung

6. Pelatihan strategi pemasaran produk
pertanian

Output:

1. Meningkatkan nilai jual pertanian dan
perkebunan dengan mengemas
kegiatan tersebut dalam bentuk
pariwisata agro; dengan kemasan
“wisata petik jeruk”

2. Sementara masyarakat didorong
melakukan inovasi agar semua
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produk pertanian dan perkebunan
dikemas untuk dijual dalam skema
pariwisata agro.

3. Mulai melakukan promosi

PENUTUP

Perencanaan bisnis hasil rekayasa sosial
tanaman pertanian masyarakat dari petani
kopi dan sayuran yang saat ini ditambah
lagi dengan komoditi tanaman jeruk,
semakin memperbesar peluang desa unftuk
dijodikan desa wisata. Dengan adanya
tanaman jeruk fersebut variasi komoditi
pertanian yang dimiliki masyarakat semakin
menjadi daya tarik, selain sayuran, kopi,
jeruk, serta buah-buahan yang lainnya telah
menjadi daya tarik baru bagi masyarakat
untuk melakukan wisata petik jeruk atau
wisata agro yang lainnya.

Meskipun belum dipromosikan
secara luas, akan tetapi sejauh ini proses
perekembangan wisata tersebut felah
secara perlahan diperkenalkan kepada
masyarakat yang berkunjung. Hasilnya
sejauh ini masyarakat petani sudah fidak
perlu memasarkan hasil panen jeruknya,
karena hasil panen jeruk tersebut, dalam kali
panen telah habis karena kunjungan dari
masyarakat yang ingin mencoba
berinteraksi dalom wisata petik jeruk
tersebut. Melihat dari terbukanya minat
masyarakat untuk wisata petik jeruk ini,
secara jangka panjang akan lebih
dipersiapkan dengan lebih baik dan
sistematis lagi sehingga ketika dipromosikan
masyarakat felah dapat bekerja sesuai
standar wisata yang diinginkan.
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